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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Supply Chain 

Management terhadap Kinerja perusahaan. Hipotesis dalam penelitian terkait 

dengan praktik-praktik pada supply chain management yang berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. Subjek pada penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak 

pada bidang mebel yang berjumlah 30 perusahaan dan berada pada kabupaten 

Sleman. Sumber data penelitian dalam penelitian ini didapatkan dengan 

menyebarkan kuesioner yang diberikan kepada pemilik maupun karyawan 

perusahaan mebel. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi 

linier berganda dengan alat bantu aplikasi SPSS. Hasil dari penelitian ini 

menjelaskan praktek supply chain management ada yang berpengaruh dan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Variabel yang berpengaruh adalah 

information sharing dan process integration, variabel yang tidak berpengaruh 

adalah cooperation dan long term relationship 

Kata Kunci : Supply Chain Management, Information Sharing, Long Term 

Relationship, Cooperation, Process Integration, Kinerja Perusahaan 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Supply Chain Management on company 

performance. The hypothesis in this research is related to the practices in supply 

chain management that affect the company's performance. The subjects in this study 

were companies engaged in the furniture sector, totaling 30 companies and located 

in Sleman district. Sources of research data in this study were obtained by 

distributing questionnaires given to the owners and employees of furniture 

companies. The data analysis method in this study used multiple linear regression 

with SPSS application tools. The results of this study explain that there are supply 

chain management practices that have and do not affect the company's performance. 

The variables that have an effect are information sharing and process integration, 

the variables that have no effect are cooperation and long term relationship 

Keywords : Supply Chain Management, Information Sharing, Long Term 

Relationship, Cooperation, Process Integration, Company Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Dalam era globalisasi, persaingan dunia bisnis semakin ketat dalam rangka 

memenuhi berbagai kebutuhan konsumen yang semakin tinggi. Setiap perusahaan 

bersaing dan berupaya semaksimal mungkin untuk meningkatkan produktivitas, 

melayani dengan cepat, efisiensi dan terus membuat berbagai inovasi baru agar 

dapat memenangi persaingan dan dapat bertahan di pasar. Tidak hanya berlaku bagi 

perusahaan-perusahaan yang besar namun berlaku juga bagi perusahaan-

perusahaan kecil menengah. Agar dapat bertahan dalam era global, perusahaan 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas serta melakukan inovasi di berbagai 

lini produksi. Salah satunya dengan menggunakan supply chain managament. 

Dalam supply chain management dibutuhkan peran semua pihak mulai dari 

supplier, manufacturer, distributor, retailer dan customer dalam menciptakan 

produk yang murah, berkualitas dan cepat. Menurut Heizer dan Render (2010) 

Supply Chain Management merupakan serangkaian aktivitas integrasi pengadaan 

bahan dan pelayanan, mengubah bahan mentah menjadi barang setengah jadi serta 

barang jadi, dan pendistribusian ke konsumen.  

 Rantai pasokan atau supply chain sangat bergantung dengan perusahaan 

yang terlibat di dalam rantai pasokan, seperti pemasok bahan baku, produksi, 

perusahaan distribusi, penjual hingga pelanggan (Pujawan dan Mahendrawati 

dalam Ariani, (2013). Konsep supply chain merupakan konsep baru dalam melihat 
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permasalahan logistik. Konsep lama melihat logistik sebagai permasalahan internal 

perusahaan yang penyelesaiannya menitikberatkan pada setiap perusahaan. Dalam 

perkembangannya, permasalahan logistik dilihat secara lebih luas yang merupakan 

mata rantai penyedia barang dari pemasok, perusahaan sampai dengan konsumen 

yang disebut manajemen supply chain (Indrajit dan Djokopranoto,2002). 

 Dengan menggunakan sistem supply chain management, perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaannya. Kinerja sendiri merupakan keahlian kerja 

yang ditunjukkan melalui hasil kerja (Yurniwati dalam Wulandari, 2016).  

 Menurut Heizer dan Render (2010) penerapan supply chain management 

yang mengikuti konsep yang benar dapat mengakibatkan peningkatan keunggulan 

kompetitif kepada produk ataupun pada sistem rantai pasokan yang dibangun 

perusahaan tersebut. Kunci bagi manajemen rantai pasokan yang efektif adalah 

membuat para pemasok sebagai mitra dalam strategi perusahaan untuk mencukupi 

kebutuhan pasar yang selalu berubah-ubah.  

 Ada beberapa faktor-faktor yang terdapat dalam supply chain management 

seperti : information sharing, long term relationship, cooperation, dan process 

integration. Menurut Risnandar dan Wulandari dalam Miswan Ansori (2017) 

Informasi adalah sekumpulan data yang sudah dikelompokkan, diolah dan 

dikomunikasikan untuk kebutuhan yang masuk akal dan bermanfaat. Menurut 

Ariani (2013) Information Sharing dapat membantu perusahaan dalam 

memperbaiki efisiensi dan efektivitas rantai pasokan dan merupakan faktor paling 

penting untuk mencapai koordinasi yang efektif dalam rantai pasokan. Long term 
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relationship didefinisikan sebagai persepsi mengenai saling ketergantungan 

pembeli terhadap pemasok, baik dalam konteks produk atau hubungan yang 

diharapkan akan membawa manfaat bagi pembeli dalam jangka panjang. 

Cooperation atau kerja sama adalah praktek supply chain management dengan 

kerja sama antar perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan cara yang 

saling menguntungkan.  

 Menurut Gimenez dan Ventura dalam Widad (2015) proses integrasi supply 

chain management dapat dilakukan melalui kerja sama dan memelihara hubungan 

yang baik antara pemasok, perusahaan dan pelanggan. Dalam manajemen rantai 

pasokan untuk menciptakan efektivitas pelaksanaannya diperlukan praktek proses 

integrasi manajemen rantai pasokan. Perusahaan yang mencapai tingkat proses 

integrasi yang tinggi dapat berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

Integrasi yang efektif dapat meningkatkan nilai yang diterima bersama semua 

anggota dalam suatu sistem rantai pasokan. Proses bisnis yang saling terkoneksi 

dapat meningkatkan kinerja rantai pasokan melalui biaya operasional yang rendah, 

waktu pengiriman yang singkat, persediaan yang rendah dan kemampuan 

perusahaan yang meningkat (Heizer dan Render, 2010).  

 Sedangkan kinerja perusahaan adalah keberhasilan sebuah perusahaan yang 

dinilai setiap jangka waktu tertentu. Hal ini dilakukan agar perusahaan dapat 

mengetahui apakah strategi yang telah disusun dan kenyataannya sudah tepat atau 

sebaliknya (Prakosa dalam Wulandari, 2016). 
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 Menurut Mulyadi dalam Nugrahayu dan Retnani (2015) kinerja perusahaan 

merupakan suatu keberhasilan perusahaan secara menyeluruh dalam upaya untuk 

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Muhammad dalam 

Nugrahayu dan Retnani (2015), kinerja perusahaan adalah kemampuan perusahaan 

untuk mencapai tujuannya dengan menggunakan sumber daya secara efektif dan 

efisien dan menggambarkan seberapa berhasil perusahaan dalam meraih tujuan 

yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

 Salah satu sektor industri yang terus menerus berkembang adalah industri 

mebel. Permintaan akan produk-produk dari industri mebel terus meningkat, karena 

produk dari industri ini dapat menunjang berbagai aktivitas. Maka dari itu 

dibutuhkan bahan baku yang berkualitas agar produk yang dihasilkan memiliki 

mutu yang tinggi, industri mebel juga membutuhkan kontrol yang baik pada setiap 

prosesnya, mulai dari memilih bahan baku, proses pengolahan sampai dengan 

produk setengah jadi ataupun produk jadi.  

 Industri di kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta begitu 

beragam. Salah satunya industri di bidang mebel. Pengusaha yang terjun di bidang 

ini termasuk banyak. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan kabupaten Sleman, terdapat 408 usaha yang bergerak di bidang 

industri mebel (Data tahun 2020). Para pengusaha mebel tersebut menawarkan 

produk dan harga yang sangat kompetitif. Maka dari itu dibutuhkan konsep supply 

chain management. Industri mebel dari yang kecil sampai yang cukup besar 

berharap proses produksi yang efektif dan efisien. Namun kenyataannya para 

pelaku bisnis merasa bahwa proses yang mereka lakukan masih kurang maksimal 
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karena belum menerapkan manajemen rantai pasokan secara maksimal. 

Permasalahan seperti ketepatan pengiriman bahan baku dari pemasok, 

ketidaksesuaian pesanan bahan baku yang dipesan perusahaan mebel juga 

terkadang dialami oleh pengusaha mebel. 

 Untuk dapat bersaing pada industri mebel, perusahaan membutuhkan 

strategi untuk menghadapi persaingan dan ancaman. Perusahaan harus memiliki 

strategi supply chain management untuk dapat mencapai tujuan dam meningkatkan 

kinerja perusahaan dapat bersaing. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Supply 

Chain Management Terhadap Kinerja Perusahaan” (Studi pada Industri 

Mebel di Kabupaten Sleman) 

1.2 Rumusan Masalah 

 1. Apakah information sharing berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

 2. Apakah long term relationship berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

 3. Apakah cooperation berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

 4. Apakah process integration berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 1. Untuk mengetahui pengaruh information sharing terhadap kinerja  

  perusahaan 

 2. Untuk mengetahui pengaruh long term relationship terhadap kinerja  

  perusahaan 
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 3. Untuk mengetahui pengaruh cooperation terhadap kinerja perusahaan 

 4. Untuk mengetahui pengaruh process integration terhadap kinerja  

  perusahaan 

1.4 Manfaat Penelitian 

 1. Manfaat bagi organisasi dapat menjadi referensi alternatif dalam     

organisasi yang mendapatkan masalah yang serupa 

 2. Manfaat bagi penulis dapat menambah wawasan dan menerapkan teori  

  supply chain management yang sudah dipelajari ke dalam karya tulis dan   

juga sebagai pengalaman penulis di bidang akademik. 

 3. Manfaat bagi masyarakat luas penelitian ini dapat menjadi sumber   

  referensi dalam penulisan karya tulis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh praktek supply chain 

management terhadap kinerja perusahaan telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

terdahulu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh praktik 

supply chain management terhadap kinerja perusahaan pada industri mebel di kota 

Yogyakarta. Peneliti terdahulu yang meneliti pengaruh supply chain management 

terhadap kinerja perusahaan di antaranya adalah: 

2.1.1 Miswan Ansori (2017) 

 Penelitian Miswan Ansori (2017) dengan judul “Analisis Implementasi 

Supply Chain Management Terhadap Kinerja Perusahaan Mebel”. Penelitian ini 

meneliti terkait hubungan supply chain management yang memiliki variabel 

information sharing, long term relationship, dan process integration dengan kinerja 

perusahaan.  Penelitian ini dilakukan dengan melakukan sampling di 50 

perusahaan mebel di Jepara dengan menggunakan kuesioner. Hasil dari penelitian 

ini adalah supply chain management mempunyai pengaruh yang positif bagi kinerja 

perusahaan. 

2.1.2 Kabossa A.B Msimangira dan Sitalaksmi Venkatraman (2014) 

 Penelitian Kabossa A.B Msimangira dan Sitalaksmi Venkatraman (2014) 

dengan judul “Supply Chain Management Integration: Critical Problems and 
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Solutions”. Penelitian ini meneliti terkait implementasi integrasi supply chain 

management. Penelitian ini dilakukan dengan format diskusi online dengan peserta 

10 perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi supply chain 

management tidak dapat dicapai dengan mudah sebelum mengadopsi konsep 

supply chain yang efektif. Masalah dan solusi kritis harus ditangani dengan hati-

hati untuk menghindari efek domino integrasi supply chain management pada 

kinerja organisasi.  

 

2.1.3 Widad, Handriyono, dan Musmedi (2015) 

 Penelitian Widad, Handriyono, dan Musmedi (2015) dengan judul 

“Pengaruh Integrasi Internal Supply Chain Management Terhadap Kinerja 

Perusahaan Pengrajin Mebel di Desa Karang Bendo Kabupaten Lumajang” . 

Penelitian ini meneliti terkait hubungan supply chain management yang memiliki 

variabel coordination dan cooperation dengan kinerja perusahaan.  Populasi 

dalam penelitian ini adalah para pemilik dan mandor pada perusahaan mebel yang 

ada di desa Karangbendo Kabupaten Lumajang. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah menggunakan sampling jenuh atau sensus dengan jumlah sampel 

sebanyak 34 responden.  

 Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa koordinasi internal berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan dan kerja sama internal berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan mebel di Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang. 
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2.1.4 Desi Ariani dan Bambang Munas Dwiyanto (2013) 

 Penelitian Desi Ariani dan Dwiyanto (2013) dengan judul “Analisis 

Pengaruh Supply Chain Management Terhadap Kinerja Perusahaan” (Studi pada 

Industri Kecil dan Menengah Makanan Olahan Khas Padang Sumatra Barat). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari supply chain 

management terhadap kinerja perusahaan. 

 Populasi dalam penelitian ini merupakan industri kecil dan menengah di 

kota Padang yang menekuni bidang produksi olahan makanan berjumlah 736 IKM. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan 

cara simple random sampling. Sampel yang digunakan 100 sampel. 

 Dalam penelitian ini, hasilnya dapat disimpulkan bahwa information 

sharing, long term relationship, cooperation dan process integration berpengaruh 

positif terhadap kinerja supply chain management pada perusahaan. process 

integration memiliki pengaruh nilai signifikan paling besar disusul oleh 

information sharing kemudian long term relationship dan terakhir cooperation. 

2.1.5 Majid dan Dwiyanto (2017) 

Penelitian Majid dan Dwiyanto (2015) berjudul “Analisis Pengaruh Long term 

Relationship, Information Sharing, Trust, Integration Process terhadap kinerja 

Supply Chain Management” (Studi pada Industri Knalpot di Purbalingga). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel trust, long term 

relationship, information sharing dan process integration berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. 
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 Penelitian ini dilakukan di perusahaan knalpot yang terdapat di Purbalingga. 

Jumlah perusahaan 148. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 

responden dengan menggunakan metode kuesioner. Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel yang sangat berpengaruh merupakan hubungan jangka 

panjang lalu kepercayaan, integrasi proses serta pembagian informasi. Hal ini 

memperlihatkan bahwa keseluruhan variabel independen mempunyai pengaruh 

positif terhadap kinerja supply chain management. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Supply Chain Management 

 Supply chain atau rantai pasokan merupakan sebuah sistem tempat 

perusahaan mendistribusikan barang produksi dan jasanya kepada para 

konsumennya. Konsep supply chain adalah konsep baru dalam memandang 

permasalahan mengenai logistik. Konsep lama memandang logistik hanya sebagai 

permasalahan internal masing-masing organisasi, dan penyelesaiannya ditekankan 

pada penyelesaian secara internal di masing-masing organisasi. Pada konsep baru 

ini, persoalan logistik dipandang sebagai persoalan yang lebih luas yang dimulai 

dari sejak bahan baku hingga barang jadi yang digunakan pelanggan akhir dan 

merupakan mata rantai penyediaan barang (Indrajit dan Djokopranoto, 2002). 

 Supply chain management merupakan gabungan dari aktivitas penyaluran 

bahan dan jasa, mengubahnya menjadi barang setengah jadi dan bahan jadi, serta 

pendistribusian ke konsumen (Heizer dan Render, 2010). Supply chain merupakan 

sebuah sistem tempat perusahaan menyalurkan barang yang telah diproduksi 
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kepada pelanggan (Indrajit dan Djokopranoto, 2002). Supply chain juga bisa 

disebut logistic network, karena dalam supply chain terdapat beberapa pemain yang 

merupakan organisasi-organisasi yang memiliki kepentingan yang sama di 

antaranya, suppliers, manufacturer, distribution, retail outlets, dan customers. 

 Dengan memprioritaskan manajemen rantai pasokan perusahaan dapat 

menawarkan peluang baru yang dapat meminimalkan biaya, menambah mutu dan 

respon tentang pengurangan waktu pendistribusian. Memprioritaskan manajemen 

rantai pasokan dapat membuat peluang untuk peningkatan kinerja dalam mengatur 

mata rantai antara organisasi daripada hanya fokus mengenai isu operasi dalam 

setiap perusahaannya (Tracey dan Vonderembse dalam Widad, 2015). 

 Menurut Indrajit dan Djokopranoto dalam Widad (2015), dengan 

memperhatikan pelanggan, supplier, dan pesaing perusahaan mempunyai 

kecenderungan untuk dapat bertahan dalam ketatnya persaingan global dengan 

menggunakan strategi supply chain management agar dapat terus memperbaiki 

kinerjanya.  

Proses yang terjadi pada mata rantai antar pelaku utama merupakan sebagai berikut:  

Chain 1 : Suppliers 

Merupakan sumber pengadaan barang pertama. Tempat di mana mata rantai 

pengadaan barang berbentuk bahan baku akan dimulai. 
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Chain 1-2 : Suppliers > Manufacturers  

Manufacturer atau pabrik yang melakukan aktivitas membuat, memfabrikasi, 

mengasembling, merakit, mengonversikan maupun menyelesaikan barang 

(finishing). Kedua rantai tersebut berhubungan hingga menciptakan potensi untuk 

melakukan penghematan. di antaranya seperti, inventories bahan baku, bahan 

setengah jadi dan barang jadi yang terdapat di pihak suppliers, manufacturer, dan 

tempat transit menjadi target penghematan ini. 

Chain 1-2-3 : Supplier > Manufacturer > Distribution  

Barang jadi yang diproduksi oleh manufacturer harus mulai didistribusikan kepada 

konsumen. Pendistribusian barang dilaksanakan melalui distributor yang juga 

merupakan pemain dalam supply chain. Barang atau produk yang sudah jadi 

didistribusikan lewat pihak distributor atau wholesaler atau pedagang besar dalam 

jumlah banyak kemudian oleh pedagang besar tersebut mendistribusikan atau 

menjual produk tersebut ke dalam jumlah yang lebih sedikit kepada pedagang kecil 

atau pengecer. 

Chain 1-2-3-4 : Supplier > Manufacturer > Distribution > Retail Outlets 

Pedagang besar mempunyai fasilitas gudangnya sendiri atau bisa menyewa gudang 

ke pihak lain. Gudang yang merupakan milik pedagang besar tersebut digunakan 

untuk menyimpan produk sebelum disalurkan lagi ke pengecer. Perusahaan yang 

melakukan hal tersebut bisa memperoleh penghematan dalam bentuk jumlah 

penyimpanan atau inventories. 
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Chain 1-2-3-4-5 : Supplier > Manufacturer > Distribution > Retail Outlets > 

Customers  

Ini merupakan mata rantai yang terakhir dalam jaringan rantai pasokan, yaitu 

kepada pelanggan atau real customer. Mata rantai pasokan berakhir setelah produk 

yang terkait diterima oleh pemakai barang dan jasa yang dimaksud. 

 Supply chain management memiliki arti penting dalam upaya membangun 

supplier untuk dapat memaksimalkan nilai dari pelanggan. Membuat supplier 

sebagai mitra dalam strategi perusahaan merupakan kunci efektivitas dari supply 

chain management (Gimenez dan Ventura dalam Widad, 2015). 

2.2.2 Information Sharing (Pembagian Informasi) 

  Untuk meningkatkan proses produksi perusahaan seperti 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, peningkatan kualitas bahan 

baku, dan mengurangi tingkat kegagalan proses. Salah satu aktivitas yang 

mempunyai hubungan erat dengan rantai pasokan adalah interaksi atau 

hubungan antara perusahaan dengan pemasok untuk saling berbagi 

informasi mengenai bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan yang 

akan digunakan untuk proses produksi. Dalam manajemen rantai pasokan 

terdapat kegiatan yang saling terintegrasi seperti mengelola aktivitas 

operasional perusahaan untuk mendapatkan bahan baku, memproses bahan 

baku tersebut menjadi barang setengah jadi atau barang jadi, lalu 

menyalurkan barang tersebut kepada pelanggan (Heizer dan Render, 2010). 
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  Salah satu faktor dalam supply chain management adalah 

information sharing, dalam information sharing perusahaan yang 

berpartisipasi di dalamnya saling berbagi informasi kepada pihak-pihak atau 

perusahaan lain. Information sharing, bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

bermain di dalam sistem rantai pasokan untuk mengumpulkan serta 

membagikan informasi yang diperlukan agar keputusan yang dihasilkan 

menjadi efektif dan efisien. Information sharing menjadi salah satu faktor 

yang menjadi penguat hubungan pihak-pihak yang terdapat dalam sistem 

rantai pasokan sehingga dapat menghindari hambatan-hambatan yang 

terjadi pada aktivitas operasional perusahaan (Simatupang dan Sridharan 

dalam Ariani, 2013). 

 Information Sharing adalah aliran komunikasi yang berkelanjutan 

atau secara terus menerus antara perusahaan dengan mitra kerjanya baik 

secara formal ataupun informal yang berpengaruh dalam suatu perencanaan 

dan pengawasan yang lebih baik dalam jaringan supply chain (Miguel dan 

Brito, dalam Ariani 2013). 

  Miswan Ansori (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 

Implementasi Supply Chain Management Terhadap Kinerja Perusahaan 

Mebel” dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda 

menemukan bahwa pertukaran informasi (information sharing) mempunyai 

hubungan positif terhadap kinerja Supply Chain Management. Melalui 

pertukaran informasi yang tepat dan akurat maka dapat menghasilkan proses 

rantai pasok yang juga baik sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 
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perusahaan ataupun konsumen. Hal tersebut membuktikan bahwa 

information sharing yang berlangsung antar rantai pasokan dalam 

perusahaan mebel menjadi salah satu faktor yang menentukan kinerja 

supply chain management sebuah perusahaan. 

H1 : Information sharing berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. 

 

2.2.3 Long Term Relationship (Hubungan Jangka Panjang) 

Long term relationship atau hubungan jangka panjang adalah 

kapabilitas perusahaan untuk menjalin hubungan jangka panjang dengan 

supplier karena perusahaan memandang hubungan jangka panjang tersebut 

dapat menumbuhkan profit (Indriani dalam Ariani 2013). 

Hubungan antara perusahaan dengan pemasok menjadi kolaborasi 

yang kuat dalam rantai pasok. Pemasok berperan menjadi penyedia bahan 

baku yang diperlukan perusahaan. Kualitas bahan baku dan kapabilitas 

dalam penyaluran bahan baku bergantung pada kinerja pemasok yang 

kemudian berpengaruh pada kinerja perusahaan (Lestari dalam Ariani, 

2009) 

Menurut Bujang, dalam Majid (2017) menjelaskan bahwa long term 

relationship dibutuhkan oleh antara perusahaan dengan konsumen, tidak 

hanya dibutuhkan oleh pemasok dengan perusahaan. Konsumen juga 

memiliki hubungan dengan perusahaan di mana konsumen juga akan 
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memberikan manfaat kepada perusahaan dalam jangka panjang yang juga 

berdampak pada masa yang akan datang. 

Dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Implementasi Supply 

Chain Management Terhadap Kinerja Perusahaan Mebel” Miswan Ansori 

(2017) menemukan bahwa hubungan jangka panjang (long term 

relationship) yang berlangsung antar pihak-pihak yang terkait dengan 

perusahaan adalah sesuatu yang penting agar proses rantai pasok pada 

sebuah perusahaan bisa berlangsung dengan baik. Hubungan jangka 

panjang ini menghubungkan antara perusahaan, konsumen dan supplier 

yang dalam proses pengerjaan produk dibutuhkan, maka dari itu hubungan 

jangka panjang yang baik dapat membuat proses produksi berjalan dengan 

baik dan dapat memenuhi harapan perusahaan serta dapat memuaskan 

pelanggan dengan hasil produknya 

H2 : Long term relationship berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. 

2.2.4 Cooperation (Kerja sama) 

  Kerja sama adalah suatu aktivitas yang ditandai ketika ada beberapa 

orang atau organisasi bekerja secara bersama-sama untuk mencapai suatu 

tujuan yang dapat saling menguntungkan. Kerja sama yang baik merupakan 

sebuah harapan untuk mengembangkan hubungan yang dapat menciptakan 

kepercayaan dan komitmen. (Bujang dalam Ariani, 2013) 

  Menurut Adersan dan Narus dalam Ariani (2013), cooperation atau 

kerja sama merupakan sebuah tindakan yang dilaksanakan dengan bersama-
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sama yang dilaksanakan oleh perusahaan dalam suatu hubungan yang saling 

bekerja bersama antar pihak yang terlibat juga saling memiliki 

ketergantungan untuk meraih tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya oleh 

setiap perusahaan. 

  Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2002), cooperation atau kerja 

sama merupakan salah satu alternatif dalam melaksanakan sebuah sistem 

supply chain management yang efektif dan efisien. Kerja sama sebagai 

alternatif yang tepat karena antar perusahaan yang terlibat pada supply chain 

management, membutuhkan informasi yang lancar, tepat dan akurat. 

Perusahaan juga membutuhkan kepercayaan antara supplier yang menyuplai 

barang maupun jasa dengan pihak lain yang menjadi anggota pada sistem 

supply chain. 

  Widad, Hariyono, dan Didik Pudjo (2015) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Integrasi Internal Supply Chain Management Terhadap 

Kinerja Perusahaan Pengrajin Mebel di Desa Karang Bendo Kabupaten 

Lumajang” dengan menggunakan metode analisis linier berganda 

menemukan bahwa kerja sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja perusahaan pengrajin mebel. dengan berpengaruhnya kerja sama 

terhadap kinerja perusahaan pengrajin mebel memperlihatkan bahwa semakin 

baik bentuk kerja sama yang dilakukan maka kinerja perusahaan akan 

semakin meningkat pula. 

H3 : Cooperation atau kerja sama berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. 
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2.2.5 Integration Process (Proses Integrasi) 

  Integration process adalah gabungan dari aktivitas-aktivitas 

perusahaan sampai menciptakan suatu integrasi yang bisa meningkatkan 

sebuah hubungan dalam supply chain. Proses integrasi atau integration 

process juga dapat membentuk sebuah nilai dari supplier hingga ke pelanggan 

akhir. Dalam integration process juga dapat digunakan untuk pertimbangan 

pengambilan keputusan, kemungkinan tumbuh nilai dan proses transfer dari 

pemasok sampai ke konsumen akhir untuk mengendalikan aliran informasi, 

pengetahuan, peralatan dan aset (Hamidin dan Surendro, dalam Ariani, 2013). 

  Dalam supply chain, integrasi menunjukkan suatu proses kerja sama 

antara perusahaan dengan supplier dan konsumen. Jika kerja sama dikelola 

dengan efektif akan menambah tingkat efisiensi pada operasional perusahaan 

dan juga bisa menambah keuntungan perusahaan dan menambah kepuasan 

bagi pihak-pihak yang terlibat dalam supply chain (Cousineau et al dalam 

Ariani, 2013). 

  Rasyadan Aziz dan Bambang Munas (2017) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Analisis Pengaruh Long term Relation, Information Sharing, 

Cooperation, Integration Process Terhadap Kinerja Supply Chain 

Management” dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda 

menyatakan bahwa Integration Process secara signifikan berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Pengaruh yang terjadi memperlihatkan bahwa 
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semakin terintegrasi sebuah hubungan kerja sama antar perusahaan dengan 

pemasok maka semakin baik kinerja dari Supply Chain Management. 

H4 : Process Integration berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

2.2.6 Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan adalah suatu ukuran keberhasilan perusahaan 

yang dinilai setiap jangka waktu tertentu. Hasil dari penilaian dapat 

dijadikan sebagai ukuran dari setiap aktivitas yang sudah direncanakan dan 

sudah dilakukan. Hasil penilaian juga dapat menjadi acuan bagi perusahaan 

untuk melihat apakah strategi yang sudah dilaksanakan sudah berjalan 

dengan baik atau sebaliknya belum berjalan dengan baik seperti yang sudah 

direncanakan. (Prakosa dalam Wulandari, 2016). 

Ada beberapa indikator kinerja perusahaan, beberapa ahli 

menyatakan jika ukuran kinerja perusahaan yang paling sering digunakan 

dalam penelitian empiris adalah kinerja keuangan, kinerja operasional dan 

kinerja berbasis pasar (Jahanshahi, Rezaie, Nawaser, Ranjbar dan Pitamber 

dalam Regina dan Devie (2013) 

Menurut Ventrakaman dan Ramajunam dalam Wulandari (2016) 

kinerja perusahaan dapat diukur memakai tiga indikator seperti kinerja 

operasional, kinerja keuangan dan kinerja berbasis pasar. Kemudian, 

Kinerja keuangan dapat diukur menggunakan pengukuran melalui data 

akuntansi, seperti pengukuran keuntungan yang meliputi tingkat 

pengembalian aset, tingkat pengembalian investasi, tingkat pengembalian 
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penjualan serta tingkat pengembalian atas modal. Sedangkan kinerja 

operasional perusahaan dapat diukur dengan menggunakan market share, 

peluncuran produk baru, kualitas produk/jasa, efektivitas pemasaran, 

kepuasan pelanggan. 

Menurut Angling Sugiatna (2017), Salah satu faktor yang harus 

dimiliki perusahaan agar terus bisa bersaing dan bertahan adalah 

keterampilan mereka dalam memahami dan mengikuti perkembangan yang 

terjadi, baik yang ada di dalam perusahaan ataupun dari eksternal 

perusahaan. Jika perusahaan dapat mengikuti perkembangan maka mereka 

dapat menentukan diposisi mana dan keunggulan apa yang dimiliki oleh 

perusahaan di dalam suatu persaingan. Maka dari itu dibutuhkan 

pengukuran kinerja yang dapat mengukur sejauh mana perusahaan tersebut 

melaksanakan strategi mereka. 

Menurut Sing dan Tuttle dalam Sugiatna (2017) mengatakan jika 

kita tidak dapat mengelola yang tidak dapat kita ukur. Dari sudut pandang 

manajemen, pengukuran kinerja membutuhkan informasi yang dapat 

memberikan efek timbal balik dari pihak manajemen untuk proses 

pengambilan keputusan. 

 

 

2.3 Kerangka Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada industri mebel di wilayah kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Information Sharing 

 Information Sharing adalah aliran komunikasi yang berkelanjutan 

atau secara terus menerus antara perusahaan dengan mitra kerjanya baik 

secara formal ataupun informal yang berpengaruh dalam suatu perencanaan 

dan pengawasan yang lebih baik dalam jaringan supply chain (Miguel dan 

Brito, dalam Ariani 2013) 

 Beberapa Indikator variabel information sharing menurut Rahadi 

dalam Ariani (2013) adalah : 

a. Pembagian informasi dalam bidang keuangan, desain dan produksi 

b. Saling memberi informasi antar pihak yang berhubungan secara 

berkelanjutan 

c. Informasi yang diterima dapat membantu pihak perusahaan yang terkait 

  Menurut Ariani (2013) Information Sharing dapat membantu 

perusahaan dalam memperbaiki efisiensi dan efektivitas rantai pasokan dan 

merupakan faktor paling penting untuk mencapai koordinasi yang efektif 

dalam rantai pasokan. Jika antar perusahaan saling bertukar informasi 
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kepada perusahaan lain, perusahaan bisa mendapatkan informasi yang lebih 

banyak karena mendapatkan informasi dari perusahaan lain yang terhubung 

pada sistem rantai pasokan, sehingga perusahaan dapat menghasilkan 

keputusan yang baik. 

2. Long Term Relationship 

Long term relationship atau hubungan jangka panjang adalah 

kapabilitas perusahaan untuk menjalin hubungan jangka panjang dengan 

supplier karena perusahaan memandang hubungan jangka panjang tersebut 

dapat menumbuhkan profit (Indriani dalam Ariani 2013). 

 Menurut Rahadi (2012) dikutip oleh Ariani, (2013). Indikator hubungan 

jangka panjang di antaranya adalah : 

a. Operasional perusahaan jangka panjang menjadi dasar hubungan 

dengan pemasok. 

b. Kerja sama menjadi dasar hubungan jangka panjang.  

c. Hubungan berjalan dalam waktu yang lama. 

Menurut Bujang, dalam Aksioma Majid (2017) menjelaskan bahwa 

long term relationship dibutuhkan oleh antara perusahaan dengan 

konsumen, tidak hanya dibutuhkan oleh pemasok dengan perusahaan. 

Konsumen juga memiliki hubungan dengan perusahaan di mana konsumen 

juga akan memberikan manfaat kepada perusahaan dalam jangka panjang 

yang juga berdampak pada masa yang akan datang. 
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3. Cooperation 

Kerja sama adalah sebuah kondisi di mana terdapat beberapa pihak 

yang saling bekerja bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan yang dapat 

saling menguntungkan. Kerja sama yang baik adalah ketika terdapat suatu 

harapan untuk terus mengembangkan hubungan yang dapat membentuk 

kepercayaan dan komitmen (Bujang dalam Ariani 2013) 

Menurut Rahadi dalam Ariani (2013) variabel cooperation atau 

kerja sama memiliki beberapa indikator yaitu :  

a. Mendiskusikan perencanaan dan peramalan penjualan  

b. Kerja sama antar perusahaan ditentukan berdasarkan kondisi 

perusahaan yang objektif. 

c. Meningkatkan hubungan antar pihak secara berkelanjutan. 

Dengan dilakukannya kerja sama dengan supplier perusahaan dapat 

mengandalkannya sehingga dapat menghasilkan pemahaman dan 

pengertian yang baik tentang kebutuhan dan kepentingan masing-masing 

pihak sehingga dapat meningkatkan keuntungan perusahaan (Cempakasari 

dalam Ariani 2013) 

Untuk mendapatkan kinerja supply chain management atau 

manajemen rantai pasokan уаng efektif dan efisien, dibutuhkan pula kerja 

sama уаng baik antar perusahaan. Sebuah hubungan dapat dikatakan 

berkualitas dapat dinilai dengan menggunakan dimensi penilaian. 

Kepercayaan dan kejujuran menjadi dimensi penilaian yang digunakan 
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untuk mengukur kualitas dari suatu hubungan kerja sama antar perusahaan 

(Bujang dalam Aziz 2017). 

4. Integrasi Process 

Menurut Hamidin dan Surendro, dalam Ariani (2013), process 

integration atau integrasi process merupakan gabungan dari kegiatan-

kegiatan perusahaan yang dapat membentuk integrasi sehingga dapat 

membuat hubungan pada supply chain atau rantai pasok meningkat. Untuk 

dapat mengatur aliran informasi, pemahaman, peralatan, dan aset fisik 

lainnya perusahaan dapat menambah nilai dan proses transfer dari supplier 

ke pelanggan akhir. 

 Process Integration atau proses integrasi dalam supply chain 

menampakkan suatu proses kerja sama antara perusahaan dengan supplier 

dan pelanggan yang apabila dijalankan bisa membuat operasi perusahaan 

lebih efisien dan dapat meningkatkan keuntungan perusahaan (Setiawan dan 

Rahardian, 2005 dalam Ariani, 2013) 

Menurut Rahadi (2012) process integration memiliki indikator sebagai 

berikut : 

a. Mengutamakan aktivitas pengiriman atau logistik.  

b. Aktivitas pengiriman mempunyai integritas yang tinggi. 

c. Pengiriman material yang efektif. 
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5. Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan adalah suatu ukuran keberhasilan perusahaan 

yang dinilai setiap jangka waktu tertentu. Hasil dari penilaian dapat 

dijadikan sebagai ukuran dari setiap aktivitas yang sudah direncanakan dan 

sudah dilakukan. Hasil penilaian juga dapat menjadi acuan bagi perusahaan 

untuk melihat apakah strategi yang sudah dilaksanakan sudah berjalan 

dengan baik atau sebaliknya belum berjalan dengan baik seperti yang sudah 

direncanakan. (Prakosa dalam Wulandari, 2016) 

Menurut Ventrakaman dan Ramajunam dalam Wulandari (2016) 

Indikator kinerja perusahaan adalah sebagai berikut :  

a. Market share 

b. Peluncuran produk baru 

c. Kualitas produk/jasa 

d. Efektivitas pemasaran 

e. Kepuasan pelanggan 

 

3.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Jenis Data 

a. Data Primer  

Data primer berpedoman terhadap informasi yang didapat langsung 

dari pihak pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel untuk 
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tujuan penelitian. Beberapa contoh sumber data primer yaitu responden 

individu, kelompok fokus, maupun objek khusus yang telah ditentukan oleh 

peneliti di mana pendapat mereka tentang suatu hal dapat dijumpai dari 

waktu ke waktu. (Uma Sekaran, 2017). 

Data primer dimanfaatkan dalam penelitian untuk mengetahui 

jawaban dari responden atas pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Data 

yang didapat dari responden diperlukan untuk mengetahui jawaban apakah 

supply chain management berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada 

industri mebel di kabupaten Sleman. Dalam rantai pasokan, peneliti 

berfokus terhadap pengaruh pembagian informasi (information sharing), 

hubungan jangka panjang (long term relationship), kerja sama 

(cooperation), dan proses integrasi (integration process) 

b. Data Sekunder 

Data sekunder bersumber dari dokumentasi ataupun catatan perusahaan, 

publikasi pemerintah, analisis perusahaan yang dipublikasikan pada media, 

website, dan media-media lainnya, sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber atau objek 

penelitian secara tidak langsung. (Uma Sekaran, 2017). 

3.3.2 Teknik dan Pengumpulan Data 

Ada beberapa cara atau teknik pengumpulan data pada suatu 

penelitian, salah satunya kuesioner. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan 

tertulis yang telah disusun atau dirumuskan sebelumnya yang nantinya akan 
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dijawab oleh responden. Kuesioner adalah suatu metode pengumpulan data 

yang efisien ketika melakukan penelitian. Kuesioner dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data kuantitatif yang bisa dibagikan secara personal 

maupun dibagikan melalui media elektronik. (Uma Sekaran, 2017) 

Kuesioner yang dirancang berupa rangkaian pertanyaan dan 

pernyataan yang berhubungan dengan praktik-praktik SCM di antaranya 

adalah : 1. Pembagian informasi atau information sharing, 2, kerja sama atau 

cooperation, 3. hubungan jangka panjang atau long term relationship, 4. 

Proses integrasi atau integration process. 

Pada kuesioner sendiri, jawaban dari pertanyaan memakai skala 

likert. Skala likert merupakan skala yang disusun untuk mengetahui 

seberapa berpengaruh subjek setuju terhadap pertanyaan dalam bentuk 

jawaban yang berupa skala 1-5 di bagian kolom jawaban (Sekaran, 2017). 

Berikut contoh teknik menjawab dengan skala likert: 

1. Sangat tidak setuju = 1 

2. Tidak setuju  = 2 

3. Netral    = 3 

4. Setuju    = 4 

5. Sangat setuju   = 5 
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3.4 Populasi dan Sampel 

Segala hal yang mengacu pada seluruh kelompok orang, kejadian, atau 

hal-hal tertentu yang nantinya akan diteliti dan dapat diambil 

kesimpulannya dapat disebut populasi. Terkait penelitian ini, jenis populasi 

yang digunakan adalah populasi tak terbatas karena kurangnya informasi 

terkait dengan berapa jumlah perusahaan industri mebel di wilayah 

kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel juga merupakan 

bagian dari populasi, sampel sendiri terdiri dari beberapa anggota dari suatu 

populasi (Sekaran, 2017). Menurut Roscoe dalam Uma Sekaran (2017), 

dalam pengambilan sampel, ukuran yang tepat dalam pengambilan sampel 

adalah dengan mengambil sampel lebih dari 30 dan kurang dari 50 

responden sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling atau sampling secara sengaja, yaitu peneliti secara 

sengaja memilih sampel perusahaan mebel yang berdomisili di kabupaten 

Sleman, dimiliki oleh warga negara Indonesia serta telah terjun dalam 

industri mebel 3 tahun atau lebih. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang 

akan diteliti adalah 30 industri mebel di kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

3.5 Uji Instrumen 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas berfungsi untuk menilai valid atau tidaknya sebuah 

kuesioner. Kuesioner bisa disebut valid jika pertanyaan pada kuesioner 

dapat untuk mengungkapkan suatu hal yang akan diukur oleh kuesioner 
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tersebut. Pada suatu perhitungan, jika r hitung lebih besar dari r tabel dan 

nilai positif maka pertanyaan atau indikator yang ada di kuesioner dapat 

dinyatakan valid (Ghozali,2005) 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk menilai kuesioner yang 

merupakan butir atau pertanyaan dari setiap variabel. Kuesioner dapat 

dinilai reliabel ketika jawaban dari responden terhadap pertanyaan bisa 

konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005) 

Ada dua cara yang dapat dilakukan dalam pengukuran kuesioner 

terkait reliabilitas. Pertama, pengukuran ulang atau repeated measure, dalam 

cara ini, responden diberikan pertanyaan yang sama namun pada kurun 

waktu yang berbeda, setelah itu diteliti apakah jawaban dari responden 

tersebut dapat konsisten atau tidak. Kedua, pengukuran sekali atau one shot, 

cara ini hanya melakukan pengukuran hanya sekali lalu membandingkan 

hasilnya dengan pertanyaan lain atau dengan menilai korelasi antara 

jawaban pertanyaan dari kuesioner (Ghozali, 2005). Reliabilitas dapat 

diukur dengan menggunakan alat uji statistik Cronbach alpha. Dikatakan 

reliabel jika suatu variabel nilai dari cronbach alpha > 0.60 (Ghozali,2005). 
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3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Menurut Ghozali (2005), Gambaran atau deskripsi dari data yang 

berasal dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, range, sum, dan skewness terdapat pada Analisa deskriptif atau 

statistik deskriptif 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk membuktikan apakah 

model regresi didapatkan adanya korelasi antara variabel independen atau 

bebas. Jika tidak ada korelasi antara variabel independen maka model regresi 

tersebut baik. Nilai tolerance dan variance inflation factor dapat menentukan 

multikolinearitas. Batasan yang biasa digunakan untuk memperlihatkan 

multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0.10 sama dengan VIF > 10 

(Ghozali, 2005) 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk membuktikan 

apakah pada model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual 

suatu penelitian. Jika variabel dari residual dari suatu penelitian ke 

penelitian lain, maka dapat disebut homoskedastisitas. Analisis dalam 

pengujian menjadi dasar heteroskedastisitas. Jika ditemukan suatu pola 

tertentu pada grafik seperti titik-titik yang membuat pola dengan teratur 

seperti pola kerucut ataupun bergelombang, maka sudah terjadi 
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heteroskedastisitas. Akan tetapi, bila pola titik-titik tidak jelas seperti titik-

titik tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, bisa 

diambil kesimpulan tidak terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali, 2005) 

3. Uji Normalitas 

 Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji model regresi, 

apakah variabel pengganggu atau residual dalam model regresi mempunyai 

distribusi normal. Data yang digunakan dalam model regresi distribusi 

normal atau tidak dapat diketahui dengan melakukan cara menggunakan uji 

statistic non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai Kolmogorov-

Smirnov lebih besar dari α = 0.05, maka dapat dikatakan normal. (Ghozali, 

2005) 

3.7 Uji Hipotesis 

3.7.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk menguji hipotesis, pada penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier. Untuk menyatakan model analisis regresi linear berganda 

dapat menggunakan rumus atau bentuk persamaan sebagai berikut:: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 +e 

di mana: 

α : konstanta 

B : koefisien regresi 

X1 : information sharing 

X2 : long term relationship 
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X3 : cooperation 

X4 : process integration 

Y : kinerja perusahaan 

3.7.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

 Untuk dapat menunjukkan apakah variabel independen atau variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel dependen maka peneliti melakukan uji 

signifikansi secara simultan atau uji statistik F. Jika nilai sig. <0.05 maka 

dapat diartikan variabel independen (X) secara simultan memengaruhi 

variabel dependen (Y) (Ghozali,2005). Hipotesis nol (Ho) yang akan diteliti 

adalah apakah seluruh paramater dalam model sama dengan nol atau tidak. 

 Ho : b1 = b2 = ……… = bk = 0 

Maka dapat diartikan bahwa semua variabel independen bukanlah hal yang 

berpengaruh secara signifikan kepada variabel dependen. Hipotesis 

alternatif (HA) tidak seluruh parameter tidak sama dengan nol. 

Ho : Variabel independen di antaranya adalah pembagian informasi 

(information sharing), hubungan jangka panjang (long term relationship), 

kerja sama (cooperation), proses integrasi (integration process) tidak 

memengaruhi secara signifikan secara keseluruhan variabel independen 

terhadap variabel dependen, yaitu kinerja perusahaan. 

H1 : Variabel independen di antaranya adalah pembagian informasi 

(information sharing), hubungan jangka panjang (long term relationship), 

kerja sama (cooperation), proses integrasi (integration process) 
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memengaruhi secara signifikan secara keseluruhan variabel independen 

kepada variabel dependen yaitu kinerja perusahaan. 

 HA : b1 ≠ b2 ≠ ….. ≠ bk ≠ 0 

Dapat diartikan bahwa seluruh variabel independen secara simultan 

memengaruhi secara signifikan kepada variabel dependen 

Ho : Variabel independen di antaranya adalah pembagian informasi 

(information sharing), hubungan jangka panjang (long term relationship), 

kerja sama (cooperation), proses integrasi (integration process) tidak 

memengaruhi secara signifikan secara parsial kepada variabel dependen 

yaitu kinerja perusahaan 

H2 : Variabel independen di antaranya adalah pembagian informasi 

(information sharing), hubungan jangka panjang (long term relationship), 

kerja sama (cooperation), proses integrasi (integration process) 

memengaruhi secara signifikan secara parsial kepada variabel dependen, 

yaitu kinerja perusahaan 

3.7.3 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

 Seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen memengaruhi 

variabel dependen ditunjukkan oleh uji signifikansi parameter individual 

atau uji statistic t. 

 Jika nilai sig. < 0.05 maka dapat diartikan variabel independen 

memengaruhi secara signifikan kepada variabel dependen atau bebas 

(Ghozali, 2005). Hipotesis nol (Ho) yang akan diteliti merupakan apakah 

suatu parameter (bi) sama dengan nol atau tidak. 
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 Ho : bi = 0 

Dapat diartikan bahwa suatu variabel independen bukanlah merupakan 

variabel yang memengaruhi secara signifikan kepada variabel bebas. 

Hipotesis alternatif (HA) jadi parameter suatu variabel tidak sama dengan 

nol. 

 HA : bi ≠ 0 

Dapat diartikan bahwa variabel tersebut adalah variabel yang 

berpengaruh terhadap variabel terikat secara signifikan. 

3.7.4 Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien Determinasi (R2) diperlukan untuk menilai seberapa besar 

kekuatan variabel dependen berpengaruh terhadap variabel independen 

dalam bentuk persentase. Koefisien determinasi mempunyai nilai di antara 

satu dengan nol. Nilai R2 yang kecil menerangkan bahwa kekuatan variabel 

independen dalam menerangkan variabel dependen sangat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu melambangkan bahwa variabel independen memberi 

informasi yang bisa lebih menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2005). 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Instrumen 

4.1.1 Uji Validitas 
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Untuk mengukur valid atau tidaknya kuesioner yang diberikan 

kepada responden, dapat menggunakan rumus korelasi dalam aplikasi 

SPSS. Dalam perhitungan, jika r hitung lebih besar daripada r tabel dan nilai 

positif maka pertanyaan atau butir atau indikator yang ada pada kuesioner 

dinyatakan valid (Ghozali, 2005). Hasil uji validitas pada penelitian ini 

ditunjukkan pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 Variabel No. 

Item 

rhitung Rtabel 5% 

(n=30) 

Keterangan  

 IS_1 0,750 0,361 Valid 

Information sharing IS_2 0,796 0,361 Valid 

 IS_3 0,807 0,361 Valid 

 IS_4 0,815 0,361 Valid 

 LTR_1 0,629 0,361 Valid 

Long Term Relationship LTR_2 0,747 0,361 Valid 

 LTR_3 0,802 0,361 Valid 

 LTR_4 0,543 0,361 Valid 

 C_1 0,636 0,361 Valid 

Cooperation C_2 0,643 0,361 Valid 

 C_3 0,698 0,361 Valid 

 C_4 0,798 0,361 Valid 

 PI_1 0,838 0,361 Valid 

Process Integration PI_2 0,650 0,361 Valid 

 PI_3 0,916 0,361 Valid 

 PI_4 0,831 0,361 Valid 

 KP_1 0,739 0,361 Valid 

Kinerja Perusahaan KP_2 0,660 0,361 Valid 

 KP_3 0,635 0,361 Valid 
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R tabel didapat dari distribusi r tabel (5%) dengan n=30 sesuai 

dengan banyaknya responden. Besarnya r tabel adalah 0,361. Berdasarkan 

perhitungan pada tabel tersebut, r hitung lebih besar daripada r tabel. 

Sehingga kuesioner yang dibagikan kepada responden dapat dikatakan 

valid. 

4.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi dari kuesioner 

penelitian. Untuk mengukur reliabilitas dapat menggunakan alat uji statistik 

Cronbach alpha. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai dari 

Cronbach alpha lebih besar dari 0.60. Sebaliknya, dikatakan tidak reliabel 

jika Cronbach alpha kurang dari 0.60. (Ghozali, 2005) 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach alpha Nilai 

kritis 

keterangan 

Information sharing 0,778 0,60 Reliabel 

Long term 

relationship 

0,620 0,60 Reliabel 

Cooperation 0,645 0,60 Reliabel 

Process integration 0,621 0,60 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 4.2, keempat variabel memiliki nilai koefisien 

Cronbach Alpha seluruh variabel penelitian lebih besar dari 0,60. Maka, 

apabila mengacu pada Imam Ghazali (2005), maka variabel tersebut dapat 

dikatakan konsisten atau reliabel. 

4.2 Analisis Deskriptif 

 KP_4 0,665 0,361 Valid 

 KP_5 0,715 0,361 Valid 
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Penelitian ini dilakukan pada perusahaan furniture atau mebel yang 

berada pada daerah Sleman, Yogyakarta, dengan objek penelitian yaitu pemilik 

usaha atau pengelola perusahaan. 

 

4.2.1 Analisis Variabel 

Berdasarkan data yang didapat dari responden, dapat dilakukan 

analisis deskriptif terhadap masing-masing variabel. Penilaian variabel 

sesuai dengan skala likert, dengan skor penilaian terendah sebesar 1 yang 

berarti sangat tidak setuju, dan skor penilaian tertinggi sebesar 5 yang 

berarti sangat setuju. 

Skor penilaian tertinggi = 5 

Skor penilaian terendah = 1 

Interval sebesar = 
5−1

5
 = 0.80  

Berdasarkan nilai interval tersebut, maka didapati batasan penilaian 

pada setiap variabel sebagai berikut : 

1. 1,00 – 1,79 = Sangat rendah 

2. 1,80 – 2,59 = Rendah 

3. 2,60 – 3,39 = Cukup 

4. 3,40 – 4,19 = Tinggi 

5. 4,20 – 5,00 = Sangat tinggi 
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Hasil analisis deskriptif dari masing-masing variabel dapat ditunjukkan 

pada penjelasan tabel berikut : 

1. Variabel information sharing 

Tabel 4.3 Analisis deskriptif information sharing 

No. Pertanyaan  Rata-rata Keterangan  

1. Perusahaan melakukan kegiatan 

pembagian informasi terkait 

keuangan, produksi, dan desain 

produk 

3.6 Tinggi  

2. Bertukar informasi secara 

berkesinambungan dari waktu ke 

waktu dengan pihak lain 

4.16 Tinggi 

3. Informasi yang saling dibagikan 

membantu semua pihak terkait 

4.4 Sangat 

Tinggi 

4. Informasi yang tidak bersifat 

jelas menimbulkan gangguan 

dalam proses produksi 

4.6 Sangat 

Tinggi 

 Rata – rata 4.19 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.3 mengenai analisis deskriptif terkait variabel 

information sharing, menunjukkan rata-rata penilaian responden terhadap 

variabel information sharing sebesar 4.19 yaitu berada pada kriteria tinggi 
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karena berada pada rentang 3.40 – 4.19. Penilaian paling tinggi terdapat 

pada indikator informasi yang tidak bersifat jelas menimbulkan gangguan 

dalam proses produksi yaitu 4.6 (sangat tinggi). Sedangkan penilaian paling 

rendah terdapat pada indikator informasi yang saling dibagikan membantu 

semua pihak terkait yang memiliki nilai sebesar 3.6 (tinggi). Hal ini 

mengindikasikan bahwa informasi yang bersifat tidak jelas dalam supply 

chain dapat mengganggu proses produksi perusahaan dan informasi yang 

saling dibagikan antar anggota supply chain dapat membantu semua pihak 

yang terlibat. 

2. Variabel long term relationship 

Tabel 4.4 Analisis deskriptif long term relationship 

No. Pertanyaan  Rata-rata Keterangan  

1. Kegiatan operasional perusahaan 

menjadi dasar hubungan jangka 

panjang 

4.1 Tinggi 

2. Kerja sama terkait kegiatan 

operasional perusahaan 

merupakan dasar hubungan 

jangka panjang  

4.3 Tinggi 

3. Hubungan dengan pemasok atau 

supplier biasanya berlangsung 

untuk jangka waktu yang lama 

3.9 Tinggi 
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4. Hubungan jangka panjang 

dengan pihak lain dapat 

meningkatkan manfaat 

4.7 Tinggi 

 Rata – rata 4.25 Sangat 

Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan 

menunjukkan rata-rata penilaian responden terhadap variabel long term 

relationship sebesar 4.25 yaitu berada pada kriteria sangat tinggi karena 

berada pada rentang 4.20 -5.00. Penilaian paling tinggi terdapat pada 

indikator hubungan jangka panjang dengan pihak lain dapat meningkatkan 

manfaat yang memiliki nilai sebesar 4.7 (sangat tinggi). Sedangkan 

penilaian paling rendah terdapat pada indikator hubungan dengan pemasok 

atau supplier biasanya berlangsung untuk jangka waktu yang lama yang 

memiliki nilai sebesar 3.9 (tinggi). Hal ini mengindikasikan bahwa 

hubungan jangka panjang dapat meningkatkan manfaat bagi perusahaan 

serta hubungan antar perusahaan dalam anggota supply chain biasanya 

berlangsung dalam waktu yang lama. 
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3. Variabel Cooperation 

Tabel 4.5 Analisis deskriptif cooperation 

No. Pertanyaan  Rata-rata Keterangan  

1. Pihak perusahaan dengan pihak 

lain berdiskusi terkait perkiraan 

penjualan 

4.1 Tinggi 

2. Kerja sama antar pihak 

ditetapkan berdasarkan kondisi 

perusahaan secara objektif 

4.36 Tinggi 

3. Perusahaan terus meningkatkan 

hubungan yang berkelanjutan 

dengan pemasok atau supplier 

4.3 Tinggi 

4. Perusahaan dengan pihak lain 

saling bekerja sama untuk hasil 

yang maksimal 

4.43 Tinggi 

 Rata – rata 4.29 Sangat 

Tinggi 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh 

tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata penilaian responden terhadap 

variabel cooperation sebesar 4.29 yaitu berada pada kriteria sangat tinggi 

karena berada pada rentang 4.20 – 5.00. Penilaian paling tinggi terdapat 
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pada indikator perusahaan dengan pihak lain saling bekerja sama untuk hasil 

yang maksimal yang memiliki nilai sebesar 4.43 (sangat tinggi). Sedangkan 

penilaian paling rendah terdapat pada indikator pihak perusahaan dengan 

pihak lain berdiskusi terkait perkiraan penjualan yang memiliki nilai sebesar 

4.1 (tinggi). Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan bekerja sama 

dengan pihak lain untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

 

4. Variabel Integration Process 

a. Tabel 4.6 Analisis deskriptif integration process 

No. Pertanyaan  Rata-rata Keterangan  

1. Aktivitas logistic dengan 

supplier harus diutamakan 

4.3  Sangat 

Tinggi 

2. Aktivitas pengiriman bahan baku 

atau logistik memiliki integritas 

yang tinggi 

4.2 Sangat 

Tinggi 

3. Pengiriman produk ke pihak lain 

efektif 

4.3 Sangat 

Tinggi 

4. Perusahaan saling meningkatkan 

tingkat efisiensi bahan dan 

sumber daya 

4.53 Sangat 

Tinggi 

 Rata-rata 4.33 Sangat 

Tinggi 
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Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh 

tabel 4.6 menunjukkan rata-rata penilaian responden terhadap process 

integration sebesar 4.33 yaitu berada pada kriteria sangat tinggi karena 

berada pada rentang 4.20 – 5.00. Penilaian paling tinggi terdapat pada 

indikator perusahaan saling meningkatkan tingkat efisiensi bahan dan 

sumber daya yang memiliki nilai sebesar 4.1 (tinggi). Sedangkan penilaian 

paling rendah terdapat pada indikator aktivitas pengiriman bahan baku atau 

logistik memiliki integritas yang tinggi yang memiliki nilai sebesar 4.2 

(sangat tinggi). Hal ini mengindikasikan bahwa pihak perusahaan dengan 

pihak lain bekerja sama untuk meningkatkan tingkat efisiensi dari segi 

bahan baku dan sumber daya yang ada. 

 

5.Variabel Kinerja Perusahaan 

a. Tabel 4.7 Analisis deskriptif kinerja perusahaan 

No. Pertanyaan  Rata-rata Keterangan  

1. Pangsa pasar meningkat 4.26 Sangat 

Tinggi 

2. Tingkat keuntungan meningkat 4.26 Sangat 

Tinggi 

3. Hasil produksi memiliki kualitas 

yang lebih baik 

4.46 Sangat 

Tinggi 
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4. Produk memiliki daya saing 

yang tinggi terhadap kompetitor 

lain 

4.36 Sangat 

Tinggi 

5 Pelanggan merasa puas terhadap 

produk  

4.53 Sangat 

Tinggi 

 Rata – rata 4.3 Sangat 

Tinggi 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh 

tabel 4.7 menunjukkan rata-rata penilaian responden terhadap variabel 

kinerja perusahaan sebesar 4.3 yaitu berada pada kriteria sangat tinggi 

karena berada pada rentang 4.20 – 5.00. Penilaian paling tinggi terdapat 

pada indikator pelanggan merasa puas terhadap produk yang memiliki nilai 

sebesar 4.53 (tinggi). Sedangkan penilaian paling rendah terdapat pada 

indikator pangsa pasar meningkat dan tingkat keuntungan meningkat yang 

memiliki nilai sebesar 4.26 (sangat tinggi). Hal ini mengindikasikan 

responden merasa setuju jika pelanggan merasa puas terhadap produknya 

serta pangsa pasar dan tingkat keuntungan perusahaan meningkat. 
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4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji terkait apakah 

di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen atau bebas. Model regresi yang baik tidak terdapat korelasi 

antara variabel independen. (Ghozali, 2005) 

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolonearitas 

Variabel  Tolerance  VIF Keterangan  

Information 

sharing 

0,866 1,155 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

long term 

relationship 

0,868 1,152 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Cooperation 0,950 1,052 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Process 

integration 

0,930 1,075 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa nilai tolerance lebih 

besar dari 0,10. Nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka dari itu dari semua 

variabel tidak terjadi multikolinearitas. 
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4.3.2 Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual dalam suatu 

pengamatan. Jika terdapat sebuah pola tertentu pada grafik seperti titik-titik 

yang membentuk pola secara teratur seperti pola kerucut maupun 

bergelombang, berarti telah terjadi heteroskedastisitas. Akan tetapi jika pola 

titik-titik tidak jelas seperti titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka bisa disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. (Ghozali, 2005) 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas yang berasal dari scatterplot, maka 

bisa disimpulkan bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
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pada sumbu Y. Penyebaran titik-titik juga tidak memiliki pola dan tidak 

jelas yang maka bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.3.3 Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji model regresi, apakah 

variabel pengganggu atau residual pada model regresi memiliki distribusi 

normal. (Ghozali, 2005). Agar dapat mengetahui apakah data yang 

digunakan pada model regresi distribusi normal atau tidak, maka dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-

Smirnov. Jika nilai Kolmogorov-smirnov lebih besar dari α = 0.05, maka 

data dapat dikatakan normal. (Ghozali, 2005) 

Tabel 4.9 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,92847669 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,118 

Positive ,113 

Negative -,118 

Test Statistic ,645 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,800 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan tabel 4.9 dengan 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Diketahui nilai signifikansi 

sebesar 0,800, maka nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 yang 

berarti data berdistribusi normal. 
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4.4 Analisis Hipotesis 

4.4.1 Regresi Linear Berganda 

Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini, digunakan analisis 

regresi linier berganda. Model analisis regresi linear berganda dapat juga 

dinyatakan dalam rumus atau bentuk persamaan sebagai berikut : Y = α + 

β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 +e 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,486 ,939  ,517 ,609 

X1 ,308 ,107 ,429 ,008 ,002 

X2 ,111 ,142 ,116 ,783 ,441 

X3 ,159 ,158 ,143 1,008 ,323 

X4 ,332 ,106 ,451 3,142 ,004 

 

Berdasarkan tabel 4.10 tentang hasil uji regresi linear berganda, maka 

dapat dirumuskan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 

Y = 0,486 + 0,308 X1 + 0,111 X2 + 0,159X3 + 0,332X4 

1. Konstanta (α) = 0,486 

Apabila tidak terdapat variabel independen yang memengaruhi atau sama 

dengan 0, maka kinerja perusahaan memiliki satuan sebesar 0,486. 

2. β1 = 0,308 

Berdasarkan tabel 4.10 terkait hasil uji regresi linear berganda, didapatkan 

nilai signifikan pada variabel X1 sebesar 0,008 di mana lebih kecil dari alfa 
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sebesar 5% (0,05), dengan nilai unstandarized coefficients sebesar 0,429 

yang berarti variabel X1 berpengaruh signifikan positif terhadap variabel 

Y. 

3. β2 = 0,111 

Berdasarkan tabel 4.10 terkait hasil uji regresi linear berganda, didapatkan 

nilai signifikan pada variabel X2 sebesar 0,441 di mana lebih besar dari 

alfa sebesar 5% (0,05), dengan nilai unstandarized coefficients sebesar 

0,116 yang berarti variabel X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y. 

4. β3 = - 0,159 

Berdasarkan tabel 4.10 terkait hasil uji regresi linear berganda, didapatkan 

nilai signifikan pada variabel X3 sebesar 0,323 di mana lebih besar dari 

alfa sebesar 5% (0,05), dengan nilai unstandarized coefficients sebesar 

0,143 yang berarti variabel X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y. 

5. β4 = - 0,332 

Berdasarkan tabel 4.10 terkait hasil uji regresi linear berganda, didapatkan 

nilai signifikan pada variabel X4 sebesar 0,004 di mana lebih kecil dari alfa 

sebesar 5% (0,05), dengan nilai unstandarized coefficients sebesar 0,451 

yang berarti variabel X4 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

4.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
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Uji Signifikansi secara simultan (Uji Statistik F) menjelaskan apakah 

variabel independen atau variabel bebas mempunyai pengaruh kepada variabel 

dependen. Jika nilai sig. < 0,05 maka artinya variabel independen (X) secara 

simultan memengaruhi variabel dependen (Y) (Ghozali, 2005). 

Berdasarkan tabel 4.11, maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig. 

sebesar 0,01 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa keempat variabel independen mempunyai pengaruh secara 

simultan atau bersama-sama kepada variabel dependen. 

Tabel 4.11 Hasil Uji F Simultan 

 

 

 

 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2,101 4 ,525 6,812 ,001 

Residual 1,927 25 ,077   

Total 4,028 29    

4.4.3 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji signifikansi parameter individual (uji statistik t) menjelaskan 

seberapa berpengaruh suatu variabel independen kepada variabel dependen. 

Jika nilai sig. < 0,05 maka artinya variabel independen berpengaruh secara 

signifikan kepada variabel dependen (Ghozali, 2005). 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan terhadap keempat 

variabel tersebut. Maka dapat dijelaskan bahwa variabel information 



 

53 
 

sharing mempunyai probabilitas signifikansi sebesar 0,008 yang artinya 

mempunyai pengaruh yang signifikan karena nilai signifikansi variabel 

information sharing lebih kecil dari 0,05 sehingga hasilnya mempunyai 

pengaruh yang signifikan atau diterima.  

Kemudian untuk variabel long term relationship, diketahui bahwa 

nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,441 yang artinya variabel long term 

relationship memiliki nilai signifikansi di atas 0,05.sehingga variabel long 

term relationship tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

atau ditolak.  

Variabel cooperation mempunyai nilai probabilitas signifikansi 

sebesar 0,323. Nilai tersebut lebih besar daripada 0,05, sehingga variabel 

cooperation tidak berpengaruh signifikan kepada variabel dependen atau 

ditolak. 

 Berdasarkan tabel 4.12, variabel process integration diketahui 

probabilitas signifikansinya sebesar 0,004. Nilai signifikansi variabel 

process integration mempunyai nilai lebih kecil daripada 0,05 yang artinya 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau diterima. 

Tabel 4.12 Hasil Uji t Parsial 

Variabel Sig. 

Information Sharing (X1) 0,008 

Long term relationship (X2) 0,441 
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Cooperation (X3) 0,323 

Process integration (X4) 0,004 

 

 

4.4.4 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) dapat digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan variabel dependen memengaruhi variabel 

independen ke dalam bentuk persentase. (Ghozali, 2005). 

Berdasarkan tabel 4.13, dapat diketahui bahwa R2 sebesar 0,445. 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa keempat variabel independen 

(information sharing, long term relationship, cooperation, dan process 

integration) mempunyai pengaruh sebesar 44,5% terhadap variabel 

dependen (kinerja perusahaan). 

Tabel 4.13 Hasil Uji R2 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

1 ,722 ,522 ,445 

 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Information Sharing Terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, telah diketahui hasil 

uji signifikansi simultan, mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,008. Dari 

nilai tersebut dijelaskan bahwa semua variabel independen berpengaruh 

kepada variabel dependen. Kemudian berdasarkan uji t parsial mempunyai 
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nilai signifikansi sebesar 0,008 maka hipotesis dapat dikatakan memiliki 

pengaruh kepada kinerja perusahaan secara signifikan atau dapat dikatakan 

diterima.  

Information Sharing yang telah dilakukan oleh perusahaan mebel 

kepada supplier mempunyai pengaruh yang positif. Hal tersebut dibuktikan 

oleh adanya penelitian yang meneliti terkait dengan pembagian informasi 

yang jelas dalam sisi produksi ataupun keuangan, bertukar informasi secara 

berkelanjutan sehingga informasi yang didapat membantu semua pihak 

yang terlibat.  

Information sharing bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat 

dalam suatu rantai pasokan untuk membuat sebuah keputusan agar 

keputusan yang dibuat menjadi lebih efektif dan efisien bagi perusahaan. 

Menurut Simatupang dan Sridharan dalam Ariani (2013) Information 

sharing adalah salah satu faktor yang dapat memperkuat hubungan antar 

perusahaan yang terlibat dalam suatu rantai pasokan sehingga dapat 

mengurangi masalah operasional. Hal ini sesuai dengan hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti di mana information sharing berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Puspita (2021) di mana information sharing berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan, dengan adanya information sharing dapat menyebabkan 

kesinambungan dalam bekerja sehingga dapat berdampak positif terhadap 

kinerja perusahaan. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Miswan Ansori (2017) juga 

menjelaskan bahwa information sharing berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan, dengan information sharing yang akurat maka dapat 

mengakibatkan proses supply chain yang baik dan sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh pelanggan maupun perusahaan sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam proses produksi. 

 

4.5.2 Pengaruh Long Term Relationship Terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, telah diketahui hasil 

uji signifikansi, mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,441. Nilai tersebut 

di atas 0,05 maka variabel long term relationship tidak berpengaruh 

signifikan kepada kinerja perusahaan. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian telah dilakukan 

terlebih dahulu oleh Majid et al (2017). Penelitian yang dilakukan oleh 

Majid et al (2017) membuktikan jika long term relationship mempunyai 

pengaruh yang signifikan. Pengaruh yang signifikan bisa terjadi karena 

semakin lama perusahaan bekerja sama dengan pihak lain maka akan 

semakin mudah kedua belah pihak untuk saling memahami. Hal ini 

bertentangan dengan hasil dari penelitian yang peneliti telah lakukan karena 

dalam hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa variabel long term relationship tidak berpengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 
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Variabel long term relationship tidak berpengaruh karena ada juga 

variabel lain yang memengaruhi kinerja perusahaan. Menurut Li et al 

(2006)(dalam Anggini, 2016), menjelaskan bahwa penerapan supply chain 

management dapat tidak secara langsung berpengaruh kepada kinerja 

perusahaan, hal itu disebabkan karena dapat melalui faktor keunggulan 

bersaing yang memengaruhi terhadap kinerja perusahaan.  

Dalam penelitian Widarto Rachbini (2019) juga menjelaskan bahwa 

variabel long term relationship tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaan, yang artinya bahwa perusahaan yang menjaga long term 

relationship dengan perusahaan lain atau mitra perusahaan tidak 

menyebabkan pengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan. 

Menurut Heizer dan Render (2010), keunggulan bersaing terjadi 

apabila proses kegiatan operasional sebuah perusahaan lebih baik dalam 

proses produksi barang dan jasa, sehingga produk yang dihasilkan lebih baik 

dan harga yang ditawarkan bersaing dengan kompetitor lainnya. Hasil 

produksi juga dapat bersaing dari segi kualitas, harga, dan fleksibilitas 

dibandingkan kompetitornya di pasar. Maka supply chain dan keunggulan 

bersaing secara bersama-sama dapat memengaruhi signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. 

4.5.3 Pengaruh Cooperation Terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis regresi linear berganda, telah 

diketahui hasil uji signifikansi t parsial sebesar 0,323. Berdasar nilai 
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tersebut dapat disimpulkan jika cooperation mempunyai pengaruh yang 

tidak signifikan kepada kinerja operasi. Penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Aziz dan Dwiyanto (2017), variabel cooperation dalam 

supply chain management juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian yang berkaitan dengan cooperation dalam supply chain 

management menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Penelitian yang telah dilakukan oleh Widad, Handriyono dan 

Musmedi (2015) menjelaskan bahwa variabel cooperation dalam supply 

chain management memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang telah peneliti 

lakukan yang menunjukkan bahwa variabel cooperation tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Huda dkk (2018) 

juga menjelaskan bahwa cooperation tidak berpengaruh positif dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, perusahaan yang 

melakukan cooperation dengan perusahaan lain atau mitra perusahaan tidak 

menyebabkan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja 

perusahaan. 

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Nashrullah (2019) juga 

menjelaskan bahwa cooperation berpengaruh positif namun tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, hal ini menandakan 
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peningkatan dalam hal cooperation tidak dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

4.5.4 Pengaruh Process Integration Terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis linear berganda, telah diketahui hasil 

uji t parsial mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,004. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa variable process integration 

mempunyai pengaruh secara signifikan kepada variabel kinerja perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Ariani dan Dwiyanto (2013) di mana process integration 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nashrullah (2019) juga 

menjelaskan bahwa process integration berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja perusahaan, hal ini menandakan bahwa peningkatan dalam 

process integration dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang telah peneliti lakukan di mana process integration 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aksioma Majid (2017) juga 

menjelaskan bahwa process integration berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan di mana process integration dapat meningkatkan kinerja 

supply chain melalui integrasi internal dan integrasi eksternal perusahaan 

yang berhubungan dengan supplier dan distributor. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di mana process integration 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengaruh supply chain management 

terhadap kinerja perusahaan, maka dapat diambil kesimpulan : 

1. Pada hasil uji analisis linear berganda variabel information sharing 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,008. Nilai tersebut lebih kecil 

daripada 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan variabel information 

sharing berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan atau 

hipotesis diterima. 

2. Pada hasil uji analisis linear berganda variabel long term relationship 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,441. Nilai tersebut lebih besar 

daripada 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan variabel long term 

relationship tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 

atau hipotesis ditolak. 

3. Pada hasil uji analisis linear berganda variabel cooperation memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,323. Nilai tersebut lebih besar daripada 0,05. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan variabel cooperation tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan atau hipotesis 

ditolak. 

4. Pada hasil uji analisis linear berganda variabel process integration 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004. Nilai tersebut lebih kecil 

daripada 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan variabel process 
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integration berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan atau 

hipotesis diterima. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran bagi 

perusahaan dan peneliti selanjutnya yaitu 

1. Dengan adanya pengaruh information sharing dan process integration 

terhadap kinerja perusahaan, maka perusahaan perlu mempertimbangkan 

faktor-faktor tersebut dalam upaya peningkatan keberhasilan supply 

chain management melalui information sharing dan process integration. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah, untuk dapat melakukan penelitian 

terkait supply chain management akan tetapi agar menggunakan variabel 

selain information sharing, long term relationship, cooperation, dan 

process integration agar dapat lebih memahami apa saja variabel yang 

dapat memengaruhi kinerja perusahaan. 
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LAMPIRAN 1 

1. Kuesioner Penelitian 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Bapak/Ibu/Saudara/I  :…………………………………………………… 

                                               (Boleh diisi / Boleh tidak) 

Nama Perusahaan                 :………………………………………………….. 

Jabatan Bapak/Ibu/Saudara/I :              Pemilik                      Manajer 

Umur Perusahaan                  : < 5 Tahun 

     5-10 Tahun 

      >10 Tahun 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  

Isilah dengan (X) atas pilihan saudara/i pada lembar pertanyaan yang sudah kami 

sediakan.  

Keterangan:  

SS : Sangat Setuju      TS : Tidak Setuju  

S : Setuju       STS : Sangat Tidak Setuju  

N : Netral 

 

 



 

68 
 

Information Sharing 

 

 

 

 

 

No. Pertanyaan Sangat 

setuju 

setuju netral Tidak 

setuju 

Sangat tidak setuju 

1. Perusahaan melakukan 

kegiatan pembagian 

informasi terkait keuangan, 

produksi, dan desain produk  

     

2. Bertukar informasi secara 

berkesinambungan dari 

waktu ke waktu dengan 

pihak lain  

     

3. Informasi yang saling 

dibagikan membantu semua 

pihak terkait 

     

4. Informasi yang tidak 

bersifat jelas menimbulkan 

gangguan dalam proses 

produksi 
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Long term Relationship 

 

 

No. Pertanyaan Sangat 

setuju 

setuju netral Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak setuju 

1.  Kegiatan operasional perusahaan 

menjadi dasar hubungan jangka 

panjang  

     

2. Kerjasama terkait kegiatan 

operasional perusahaan merupakan 

dasar hubungan jangka panjang   

     

3. Hubungan dengan pemasok atau 

supplier biasanya berlangsung untuk 

jangka waktu yang lama 
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Cooperation 

No. Pertanyaan Sangat 

setuju 

Setuju Netral Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak setuju 

1. Pihak perusahaan dengan pihak 

lain berdiskusi terkait perkiraan 

penjualan 

     

2. Kerjasama antar pihak ditetapkan 

berdasarkan kondisi perusahaan 

secara objektif 

     

3. Perusahaan terus meningkatkan 

hubungan yang berkelanjutan 

dengan pemasok atau supplier 

     

 

 

  

4. Hubungan jangka panjang dengan 

pihak lain dapat meningkatkan 

manfaat  
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4.  Perusahaan dengan pihak lain 

saling bekerjasama untuk hasil 

yang maksimal 

     

 

  

 

 

Process Integration 

No. Pertanyaan Sangat 

setuju 

Setuju Netral 

 

Tidak 

setuju 

Sangat tidak 

setuju 

1. Aktivitas logistic dengan 

supplier harus di 

utamakan  

     

2. Aktivitas pengiriman 

bahan baku atau logistik 

memiliki integritas yang 

tinggi 

     

3. Pengiriman produk  ke 

pihak lain efektif  
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4. Perusahaan saling 

meningkatkan tingkat 

efisiensi bahan dan 

sumber daya 

     

 

I. Kinerja Perusahaan 

No. Pertanyaan Sangat 

setuju 

Setuju 

 

Netral 

 

Tidak 

setuju 

Sangat tidak 

setuju 

1.  Pangsa pasar meningkat      

2. Tingkat keuntungan 

meningkat 

     

3. Hasil produksi memiliki 

kualitas yang lebih baik  

     

4. Produk memiliki daya saing 

yang tinggi terhadap 

kompetitor lain 

     

5. Pelanggan merasa puas 

terhadap produk  
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2. Rekapitulasi jawaban responden 

No x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 xtotal x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 xtotal 

1 5 5 5 5 20 4 5 4 5 18 

2 4 4 5 5 18 3 4 4 5 16 

3 1 4 4 4 13 4 4 4 4 16 

4 3 3 4 4 14 4 4 4 5 17 

5 4 4 5 5 18 4 4 4 5 17 

6 2 2 3 3 10 4 4 3 3 14 

7 3 4 4 4 15 3 3 2 4 12 

8 3 4 5 5 17 4 4 3 5 16 

9 4 4 5 5 18 4 4 4 5 17 

10 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 

11 3 5 5 5 18 4 4 3 4 15 

12 3 4 5 5 17 4 4 4 5 17 

13 5 5 5 5 20 4 5 5 4 18 

14 4 4 5 5 18 4 4 3 5 16 

15 3 4 4 5 16 4 4 4 5 17 

16 4 5 5 5 19 4 5 4 5 18 

17 4 4 4 5 17 5 4 3 5 17 

18 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 

19 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 

20 3 4 4 4 15 4 5 5 5 19 

21 3 5 4 5 17 4 5 4 5 18 

22 4 4 5 5 18 4 5 5 4 18 

23 4 5 4 4 17 4 5 4 5 18 

24 4 5 5 5 19 4 4 4 5 17 

25 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 

26 3 4 5 5 17 4 4 4 5 17 

27 4 4 4 4 16 5 4 4 5 18 

28 3 4 4 5 16 5 5 4 5 19 

29 4 5 5 5 19 4 4 5 4 17 

30 5 4 4 5 18 5 4 5 5 19 
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NO x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 xtotal x4.1 x4.2 x4.3 x4.4 xtootal 

1 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 

2 3 4 4 4 15 5 4 4 5 18 

3 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 

4 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 

5 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 

6 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

7 5 4 5 5 19 5 4 4 4 17 

8 4 4 4 5 17 5 5 5 5 20 

9 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20 

10 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 

11 5 4 5 5 19 5 4 5 5 19 

12 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 

13 4 4 4 3 15 4 4 4 5 17 

14 4 4 4 4 16 5 4 5 5 19 

15 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 

16 4 5 4 5 18 5 4 4 5 18 

17 4 5 5 4 18 3 3 3 4 13 

18 4 5 4 5 18 4 4 4 5 17 

19 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 

20 5 5 4 5 19 4 4 4 4 16 

21 4 5 4 5 18 4 5 4 4 17 

22 4 5 5 4 18 4 4 5 5 18 

23 4 5 4 4 17 4 5 5 5 19 

24 4 4 5 5 18 5 5 4 4 18 

25 4 5 4 5 18 5 4 5 5 19 

26 4 4 4 4 16 5 4 5 5 19 

27 4 4 5 5 18 5 4 5 5 19 

28 4 5 5 5 19 4 5 5 5 19 

29 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 

30 4 4 4 4 16 3 4 3 3 13 
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NO y1.1 y1.2 y1.3 y1.4 y1.5 ytotal 

1 5 5 4 4 4 22 

2 4 4 4 4 4 20 

3 4 3 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 4 20 

5 5 4 5 5 5 24 

6 3 3 4 4 4 18 

7 4 4 4 4 5 21 

8 4 4 5 5 5 23 

9 5 5 5 5 5 25 

10 5 5 5 5 5 25 

11 4 4 4 4 5 21 

12 4 4 4 4 4 20 

13 4 4 5 5 5 23 

14 4 4 4 4 4 20 

15 4 4 5 4 4 21 

16 4 4 5 5 5 23 

17 4 4 5 3 4 20 

18 4 4 4 4 4 20 

19 4 5 5 5 5 24 

20 4 4 5 4 4 21 

21 5 5 5 4 4 23 

22 4 5 5 4 5 23 

23 4 5 4 5 4 22 

24 5 5 5 5 5 25 

25 5 4 4 5 5 23 

26 4 4 4 5 5 22 

27 5 4 5 5 5 24 

28 4 5 4 3 5 21 

29 5 5 4 4 5 23 

30 4 4 4 5 4 21 
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Lampiran 2 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

 

1.HASIL UJI VALIDITAS 

 

 

 

 

 

Variabel No. 

Item 

rhitung Rtabel 5% 

(n=30) 

Keterangan  

 IS_1 0,750 0,361 Valid 

Iformation sharing IS_2 0,796 0,361 Valid 

 IS_3 0,807 0,361 Valid 

 IS_4 0,815 0,361 Valid 

 LTR_1 0,629 0,361 Valid 

Long Term Relationship LTR_2 0,747 0,361 Valid 

 LTR_3 0,802 0,361 Valid 

 LTR_4 0,543 0,361 Valid 

 C_1 0,636 0,361 Valid 

Cooperation C_2 0,643 0,361 Valid 

 C_3 0,698 0,361 Valid 

 C_4 0,798 0,361 Valid 

 PI_1 0,838 0,361 Valid 

Process Integration PI_2 0,650 0,361 Valid 

 PI_3 0,916 0,361 Valid 

 PI_4 0,831 0,361 Valid 

 KP_1 0,739 0,361 Valid 

Kinerja Perusahaan KP_2 0,660 0,361 Valid 

 KP_3 0,635 0,361 Valid 

 KP_4 0,665 0,361 Valid 

 KP_5 0,715 0,361 Valid 
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2.Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach alpha Nilai 

kritis 

keterangan 

Information sharing 0,778 0,60 Reliabel 

Long term 

relationship 

0,620 0,60 Reliabel 

Cooperation 0,645 0,60 Reliabel 

Process integration 0,621 0,60 Reliabel 
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LAMPIRAN 3 

Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .486 .939  .517 .609   

X1 .308 .107 .429 2.883 .008 .866 1.155 

X2 .111 .142 .116 .783 .441 .868 1.152 

X3 .159 .158 .143 1.008 .323 .950 1.052 

X4 .332 .106 .451 3.142 .004 .930 1.075 

a. Dependent Variable: Y 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 
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3. Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,92847669 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,118 

Positive ,113 

Negative -,118 

Test Statistic ,645 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,800 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Hipotesis 

 

1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

     

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,486 ,939  ,517 ,609 

X1 ,308 ,107 ,429 2,883 ,008 

X2 ,111 ,142 ,116 ,783 ,441 

X3 ,159 ,158 ,143 1,008 ,323 

X4 ,332 ,106 ,451 3,142 ,004 

 

2. Hasil Uji F Simultan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2,101 4 ,525 6,812 ,001 

Residual 1,927 25 ,077   

Total 4,028 29    



 

81 
 

 

3. Hasil Uji t Parsial 

Variabel Sig. 

Information Sharing(X1) 0,008 

Long term relationship(X2) 0,441 

Cooperation(X3) 0,323 

Process integration(X4) 0,004 

 

 

 

 

4. Hasil Uji R2 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

1 ,722 ,522 ,445 

 


